
DAMPAK P A R I W I S A T A  TERHADAP PENINGKATAN - 
PENDAPATAN MASYARAKAT SUMATRA BARAT 

(Kasus Kabupaten Agam, Kabupaten Tanah Datar, Kabupaten Solok, 
Kota Bukittinggi, dan Kota Padang Panjang) 

-- -- . -. . . . 

M!LlK f L:, -a i - i?, ,<A,\N j . j 
UNIV, NEGERI PARANG 

Oleh 

Prof. Dr. H. Agus Irianto (Ketua) 
Ir. Yeniwarti Dalirn, MS. (Anggota) 

Afriva Khaidir, SH, M-Hum, MAPA (Anggota) 
Abror, SE, ME. (Anggota) 

ICERJASAMA ANTARA 
LEMBAGA PENELITIAN UNIVERSITAS NEGERI I'AVANG 

DENGAN 
DINAS PARIWISATA, SEN1 DAN RUDAYA 

I'I<OI'INSI SUMA'I'ItA I3ARAT 
2003 



PENGANTAR 

Kegiatan penelitian mendukung pengembangan ilmu serta terapannya. Dalam ha1 ini, 
Lembaga Penelitian Universitas Negeri Padang berusaha mendorong dosen untuk melakukan 
penelitian sebagai bagian integral dari kegiatan mengajarnya, baik yang secara langsung 
dibiayai oleh dana Universitas Negeri Padang maupun dana dari sumber lain yang relevan 
atau bekerja sarna dengan instansi terkait. 

Sehubungan dengan itu, Lembaga Penelitian Universitas Negeri Padang bekerjasama 
dengan Dinas Pariwisata Seni dan Budaya Propinsi Sumatra Barat r izgan surat perja~ijian 
kerja No.2 1 OIParsenibud-TUIVIII-2003 tanggal I Agustus 2003 untuk melakukan 
penel itian i Im u pengetahuan terapan dengan judul Dan~pak Pariwisaia terhadap Peningkatan 
Pendapafnn Ma5yarakai S~~maira Barat (Kasus Kab. Agam, Tanah Daiar, Kota Sololi, Ihtu 
Bukiftit~gpi dan Koia Padatzg Patqa119). 

Kami menyambut gembira usaha yang dilakukan peneliti untuk rnenjawab berbagai 
pennasalahan pembangunan, khususnya yang berkaitan dengan permasalahan penelitian 
tersebut di atas. Dengan selesainya penelitian ini, maka Lembaga Penelitian Univer-sitas 
Negeri Padang telah dapat memberikan informasi yang dapat dipakai sebagai bagian upaya 
penting dan kompleks dalam peningkatan mutu pendidikan pada umurnnya. Di samping itu, 
hasil penelitian ini juga diharapkan sebagai balian masukan bagi instansi terkait dalarn rangka 
penyusunan kebi-jakan pembangunan 

Hasil perielitian ini telah ditelaah oleli Staf AIili pembahas usul dan lapolan perielitian 
Dinas Pariwisaia, Seni dan Budaya Propinsi Sumbar. Kemudian untuk tujuan diseminasi, 
liasil peneiitian i r i i  telah diseminarkari yang melibatkan tenaga peneliti di lingkungari Dinas 
Pariwisata. Seni dan Budaya Propinsi Sumbar. Mudah-mudahan pnelitian ini berrnarifaat 
bagi pengembangan ilniu pada umumnya, dan peningkatan mutu layanan Dinas Pariwisata, 
Seni dan Budaya Propinsi Sumbar. 

Prtda kesempatan ini kami ingin mengucapkan terima kasili kepada selnua pihak yang 
telah riiembanlu pelaksanaan penelitian ini. Secara khusus, kami sampaikan terima kasili 
kepada Kepala Dinas Pariwisata Seni dan Budaya Propinsi Surnatera Barat yang telali 
~nembcrikan dana untuk pelaksanaan penelitinn ini. Kanii yakin tanpa dedikasi dan 
kcrjasariia yang terji~lin selama ini, penelitian i r i i  tidak dapat diselcsaikan scbagainiana yi1n.g 
diharapknn. Semoga kerjasama ynng baik ini dapat dila~i.jutkan U I I ~ L I ~  masa yang aka11 datang. 

'fcrin~a knsili. 
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DAMPAK PARMSATA TERHADAP PENINGKATAN 

PENDAPATAN MASYARAKAT 

(Studi Kasus di Kabupaten Agam, Kabupaten Tanah Datar , 

Kabupaten Solok, Kota Rukittinggi, dan Kota Pad-: Panjang) 

A. LATAR BELAKANG 

Pariwisata merupakan salah satu sumber pendapatan asli daerah 

(PAD) Propinsi Sumatra Barat yang paling potensial berdasarkan potensi 
. . 

yang dimiliki. Pariwisata selain menjadi sumber pendapatan daera l~  juga 

diharap memberikan efek berantai (nzrrlfiplier efect) dalam ha1 

kemampuannya untuk memunculkan usaha-usaha lain sebagai sumber 

yendayatan masyarakat, baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Sesuai dengan tahapan pencapaian sasaran pengembangan 

kepariwisataan yang telah dituangkan dalam Rencana Induk Pembangunan 

(RIP) sa~npai  ciengan tahun 2010 diharaykan tcrwujud sasaran 

kcpariwisataan antara lain: 

1) Makin dominannya peran aktif masyarakat dalam pengclnban~111 

dan penge~idalian kepa r i~~ i sa  taan di Su~liatcra Bara t, 

2) Tcrwujutnya kclestarian dan kesernarakn~i budayn, 

3)  Pariwisata Sumatera Barat betul-betul amal-r, nyaman clan mcnarik, 

4) B C ~ - k u n j ~ ~ ~ i g i n  107 ribu wisntawan Inancal-rcgara (wisman) tian 

1,05 ju ti1 \visa tawan nusnntnra (\j.isnus), clan 



5) Diharapkan masuknya devisa sebesar US $63 juta dan pengeluaran 

wisnus Rp. 1,21 trilyun (Dinas Pariwisata Seni dan Budaya Proyinsi 

Sumatera Barat, 2001). 

Disamping itu, sektor pariwisata merupakan salah satu potensi yang 

memiliki muatan ekonomi kerakvatan yang perlu dikembangkan dalam 

rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan pembanpnan daerah 

secara menyeluruh dan merata. Dalam mewujudkan ha1 ini diperlukan 

adanya pembinaan yang lebih terarah dan terkoordinir oleh pihak-pihak yang 

terkait dengan yengembangan bidang pariwisata secara lokal maupun 

regional. 

Sumatera Barat memiliki cukup ban~~ak  potensi dalam berbagai bentuk 

vang ciapat dikc~nbangkan untuk ~~ienunfang pengembangall ekonorni rakyat. 

Sebagai contoh sementara, yotensi tersebu t dapat berupa yemanfaatan 

program sarjana masuk desa vang memiliki kemampuan in telektual, 

pcmaIi'~rn;i~i clan bahasa yang baik dan ini dayat dihubungkan clcngan 

kcbcriiciann ru~iinli tinggal di lokasi-lokasi objck wisata yang ciayat dikelola 

scbcicmikiiln r~lpa. Koliibinasi ini diliarapkan dapat menjaiii tcmpat tiligpd 

\.ang mc~nnr-i k biii k wisa tawan mancilnc~~lra maupun wisa tawnn nusant-ara 

\.ilng ~lilc~n~kilpi clcngan pc.lnnncl11 \\.isn tn (guiclc) yang mr~miliki pcngcta liuan 

~ l i i n  ~ ~ ~ ~ ~ ~ I I I ~ I I I I ~ I ~  scl-ta si kap )lang ~lic~lclu kung pcngcmbangan l>icianl; 

p,i~.iwlisiitii scbcilril Icbih hiiik. 



pembangunan ekonomi suatu negara, terutama sekali pada negara 

berkembang. Di beberapa negara, pariwisata dianggap sebagai obat bagi 

permasalahan ekonomi yang dihadapinya. 

Keuntungan yang diperoleh dari sektor pariwisata bisa dibedakan 

menjadi dua tingkatan yaitu tingkat makro atau nasional yang diharapkan 

dapat meningkatkan pendapatan nasional serta sumber devisa negara. Pada 

tingkat mikro, pariwisata diharapkan dapat menciptakan lapangan pekerjaan, 

distribusi pendapatan dan penyeimbangan pembangunan nasional (Dieke, 

2003) 

Pariwisata harus dipersepsikan sebagai suatu alat atau instrumen 

untuk meningkatkan kualitas hubungan ~nanusia, kualitas hidup penduduk 

setempat clan kualitas lingkungan hidup. Pengembangkan pariwisata cli 

suatu daerah menurut O'Grandy dalarn Suwantoro (1997) Iiaruslah 

niemenulii kri teria tertentu : 

1. Kepu tusan tent-ang bentuk pariwisata haruslah dikonsultasi kan 

dengan niasyarakat setcmpat dan ciapat diterima oleh masvarakat. 

2. Keuntungan yang diperoleh ciari ciaerali wisata liaruslali kembali ke 

mns\lnrnkii t. 

3. Mc.nic~nulii kritcria Iingkungiin hiciup, budayn loknl, agarnn 

pc~~ci i~duk scBtcmpn t. 



tersebut tersebar di berbagai kabupaten dan kota. Apabila masyarakat 

mampu memanfaatkan keberadaan objek wisata tersebut, maka 

dimungkinkan objek tersebut meningkatkan taraf hidup masyarakat yang ada 

di sekitar objek wisata. 

Objek wisata membutuhkan sumber daya pendukung agar mampu 

menciptakan efek positif bagi ekonorni masyarakat. Dalam ha1 ini dibutuhkan 

pula kesungguhan masyarakat untuk membantu terciptanya citra yang baik 

bagi objek wisata, sehingga akan mengundang wisatawan berkunjung ke 

sana. Keramahtamahan, kejujuran masyarakat dapat mencipta kan kesan 

tersendiri, sehingga dapat membangkitkan minat untuk datang kembali 

Peran serta masyarakat sangat dibutuhkan untuk terciptanya suatu 

kondisi yang kondusif bagi pengemba::gan pariwisata. Keikutsertaan 

masyarakat di sekitar objek wisata dapat diwujudkan dalam bentuk usaha 

ciagang ataupun yelayanan jasa seyerti: 1) Jasa penginapan dan homestay, 2) 

Restoran, 3) Toko souvenir yang melijual berbagai cenderamata, 4) Jasa 

pe~nandu/ ycnunjuk jalan, 5) Fotografi, 6) Jasa Angkutan/ako~nociasi dari clan 

ke tujuan wisata, dl1 

Suatu kerjasania yang baik sangat ciibutulika~i ant-ara pengclola objck 

wisa ta dan masyarakat di sekitar objek wisata. Masyarakat akan membcrikan 

iiukungan jika dinilai usaha tcrscbut bisa mclnberikan cfek positif tcrhaiiap 

mcrc)ka, olch karcna itu pcnclilinli ini clilakuka~i untuk melihat ycrsc.psi 

masyaraka t tcntalig dampak pari\visatn tt\rhacIap pcnciapat-an mas\larakat ili 

scbkital. ~iil~\l.illl \ ~ i ~ i l t i l .  



Berdasarkan latar belakang di atas yang menjadi perrnasalahan dalam 

penelitian ini adalah bagaimanakah dampak objek wisata tersebut terhadap 

peningkatan pendapatan masyarakat kabupaten/kota di Sumatera Barat? 

B. TUJUAN PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan sebuah penelitian yang bersifat deskriptif 

kuantitatif yang bertujuan untuk melihat dampak objek wisata terl~adap 

p eningkatan pendapatan masyaraka t kabupaten/ kota di Sumatra Barat. 

C. MANFAAT PENELITIAN 

Penelitian ini diharapkan bisa meniberikan manfaat kepada : 

1. Masyarakat, yaitu memberikan infor~nasi tentang kontribusi damyak 

pariwisata terhadap peningkatan pendapatan mcreka. 

2. Pemerintah, yaitu memberikan informasi sebagai sumbes data clan 

argumcntasi clalam penga~libilan kcputusan untuk pcngc~nbangan 

p r i ~ r i s a t a  cli Sumatra Barat umumn\ra dan claerali pc~-~!;'ian kliususnya. 

D. RUANG LINGKUP 

At'iil~iIa clivnkini baliwa pcmbanguna~i bcrkclanjutan hanya c l i ~ f ~ l l  

tiicilpni cic%nl:iln pc~rnaciuan pcncickata~i c.konomi, scj~ii l l  clan l inl;kun~;i111 

st'c.ilra komtwc~hcnsif, maka konscp ini i~kilti mc~ngliasilkali pc~l lbang~ni ln  



f-I 

berdimensi tiga. Artinya tujuan ekonomi, tujuan sosial dan tujuan peIestarian 

daya dukung lingkungan berada dalam kedudukan yang setsra. Hubungan 

Gambar 1 

TIGA DIMENSI KEBIJAKAN PEMBANGUNAN INDONESIA 

+ antara ketiga dimensi ini digambarkan oleh Kuswartojo (2002) sebagai 
I 
r 

I; 

Pcngclolaan l ingku~~gan untuk pembangur~an yang bcrkclanju tan 

sc.sungguhnya bukan konscp baru. Hal ini  tclafi tcrsura t clan tcrsiriit jugii 

beriku t: 

1 clalam Uncla~~g-Uriela~ig No.4 ti~hun 10S2 tcntang Pokok-pokok 1,ingkungan 

TUJUAN 
LINGKUNGAN 

d a ~ m  dukung, daya 
tampung, prociuksi, 
produktifitas, daur 
hidup, kcanekaan 
hays ti 

TUJUAN SOSIAL 

kualitas manusia, 
yembcrdayaan, 

identitas budaya 

I-lidup, scpuluh tahun scbc l r~n~ llcklc~r.nsi Rio de> Janciro di BI-asil )inn!; 
j: :j 

Sriirrhor-: Kris7c~1ir-toj0, 2002. 

TUJUAN EICONOMI 
Pertumbuhan, 

pemerataan 
Stabilitas, ef~siensi a 

n 



pembangunan yang berkesinambungan bagi peningkatan kesejahteraan 

manusia. 

Beranhkat dari ha1 di atas, maka pengembangan pariwisata di suatu 

daerah bisa dikatakan memberikan dampak positif ternaclap masyarakat 

setempat apabiia telah mampu meningkatkan taraf hidup masyarakat yang 

tercermin dari: 1) Peningkatan pendapatan / ekonomi keluarga masyarat 

setempat dibandingkan dengan sebeluln adanya objek wisata atau sebelum 

memiliki usaha di bidang jasa pendukung pariwisata, 2) Menurunnya jumlah 

pengangguran yang terserap/bekerja pada sektor tersebut, 3) Terbukanya 

Iapangan kerja baru sebagai multiplier effect dari keberadaan objek wisata. 

Keluarga adalah kesatuan dan sejumIaIi orang saling interaksi dan 

berkomunikasi dalani rangka ~nenjalankan peranan sosial mereka sebagai 

suami, isteri, anak laki-laki, anak-anak perempuan, saudara laki-laki dan 

sauciara perempuan. Peranan ini ditentukan oleh ~nasyarakat, tetapi peranan 

clalam tiap kcluarga diyerkuat ole11 ycrasaan-ycrasaa~i. 

Effendi J a l a ~ n  Suratiyah, K. (1994) menjelaskan bahwa kegiatan cli 

luar pcrtanian merupakan suatu stratcgi kclangsunpn hiclup (srii7~i-cml 

s l r -r i l~g~/)  rumah tangga. Kegia tan tersebu t mc~nbcl-i kan peluang bcrusaha, 

merangsang pcrtumbuhan ekononii pctlc~saan clan mcnckan migrasi tcnagrr 

kerja kc I L I ~ I S  dnri pcclcsaan, clemikian j u ~ , ~  apn ynlig clialnmi ole11 1nnsynrnkat 

tli si>kitar objiak wisnta baliwa kc~giat,iri cli luar pckibrjnan pokok juga 

n~t>rupa k ~ l i  ~t~-i~Ic'gi kcInngsun~;a~i I~illilp Lc~1uii1-j;nnya. 



Berbagai kegiatan sektor perekonomian masyarakat sulit untuk 

dipisahkan, karena satu keluarga itu mempunyai banyak sumber mata 

pencaharian. Untuk memenuhi konsumsi satu keluarga masyarakat sering 

melakukan berbagai kegiatan industri kerajinan rumah tangga seperti 

pertukangan, memburuh, berwarung kecil di luar pekerjaan pokoknya. 

Dengan berbagai cabang usaha ini, maka partisipasi kerja dari angkatan kerja 

pada umumnya tinggi. 

Dalam ha1 ini sangat masuk akai jika -Were (1981) dalam Suratiah, K. 

(1994), menjelaskan bahwa ada dua alasan pokok keterlibatan masyarakat 

daIam angkatan kerja: 1) "harus", yzng merefleksikan kondisi ekonomi 

rumah tangga yang bersangkutan rendah sehingga bekerja untuk 

meringankan beban rumah tangga, 2) "memilih untuk bekerja" yang 

merefleksikan kondisi sosial ekonomi pada tingkat menengah ke atas berarti 

masukn~ra wanita pada angkatan ke j a  bukan karena tekanan ekonomi 

melainkan kerena motivasi tertentu seperti : mencari kesibukan, mengisi 

waktu luang, mencari kepuasan diri, mencari afiliasi diri atau mencari 

tamballan penghasilan. Oleh karena itu, se~nakin rendah tingkat sosial 

ekonomi suatu masyarakat, maka tingkat yartisipasi angkatan kerja wanita 

cenderung scmakin meningkat. 

Rumah tangga merupakan unik ar~alisis pcrekonomian pedesaan 

m a u p u ~ ~  pcrkotaan. Pcnggolongan ke dalam lapangan kcrja rurnal~ tanggn 

cliclasasi atas sumbcr rnata penca hasian yang mcnlbcrikan sumbangan 

tcrbc~sar clari yenciapatan rumah tangga. Penclapatan rumah tangga 



merupakan penjumlahan dari pendapatan angkatan !yo"s dari berbagai 

kegiatan produktif dan kegiatan non produktif yang dilakukan. 

Kesempatan meningkatkan usaha tergantung juga dari waktu atau jam 

kerja yang dikerahkan dalam usaha. Waktu yang tersedia untuk melakukan 

peke rjaan dalam sehari disebut jam ke j a .  Rata-rata jam kerja wanita mencari 

nafkah dalam sehari menurut Sajogyo (1989) selama 2 - 4 jam dan laki-laki 

selama 7-9 jam. Berdasarkan ha1 tersebut jelas bahwa jam kerja akan 

mempengaruhi tingkat ekonomi rumali tangga seseorang, sebab jam kerja 

salali satu faktor penentu dalam menghitung pendapatan dan tingkat 

kesejahteraan karena jam kerja merupakan input proses produksi. 

Suratiah, dkk (1994) membenarkan bahwa pada waktu ibu rurnah 

tangga sedang sibuk mencari nafkah, maka kegiatan rumah tangga sehari- 

Iiari yang tetap nienjadi tanggung jawahnva bisa ditunda dahulu. Bila da l a~n  

rumali tangga ada anak perempuan atau anggota rumah tangga lain, bahkan 

suami, pekerjaan rumah tangga bisa dilakukan ole11 anak, suarni, atau 

anggota rumah tangga lain tersebut. Karcna curahan waktu sangat 

berpcngaruh pacla pendapatan rumah tangga, waktu yang terscclia 

dialokasikan untuk memaksirnalkan pendapatan dan kesejahteraan ekonomi 

Untuk menjabarkan pcranan prilaku ekonomi sccara tajam baik cli 

clalaln mailpun ili luar rumah tnngga i l i p ~ r l u k a ~ ~  ~.,cnclaahan tcrhaclap 

pcr i lnk~~ cknnomis anggota rumah tnngga (suami dan istc1l.i) clcnpin 

mcnlpc.rguni~kan suatu ~cnclekatan lfnitu clcngnn rncngc.s[~~nnsi ni1ai waktu 



atau peke rjaan yang dicurahkan oleh seorang individu dalam perekonomian 

rumah tangga (White, 1976). Selanjutnya sumber yang sama juga menjelaskan 

bahwa nilai waktu dalam ekonomi rumah tangga merupakan variabel yang 

kuat dan berguna dalam menuangkan prilaku ekonomis rumah tangga. 

Tersedianya data empiris yang cukup dalam sistim perekonomian tertentu 

mengenai curahan waktu itu seperti untuk konsumsi dan sebagainya 

sehingga waktu atau pekejaan bisa dihitung, baik pada tingkat individu 
. - 

yang menunjukkan pada strategi yang dijalankan rumah tangga untuk 

mempertahankan kelangsungan hidupnya. Hal ini akan ditemui juga pada 

para pelaku ekonomi di sekitar objek wisata. 



E. KERANGKA KONSEPTUAL 

Berdasarkan latar belakang, tujuan dan ruang lingkup penelitian ini 

dapat digambarkan kerangka konseptual penelitian ini dalam suatu bagan 

skematis di bawah ini. 

Gambar 2 

Kerangka Konseptual Penelitian 

Bcrdasnrkan kerangka konseptual di atas dapat  dijclaskan bahwa 

pnlirig kurang acla 3 dampak yariwisata vaitu: 1) Tcrliaciap masyarakat baik 

sc.ktol- formal maupun scktor non forriial yang bcrpcngaruh tcrhaclap 

t3cbnjlc.riipa11 t c ~ ~ a g a  kcrja yalig n kari be~rp(mgaruh pula tcrl~acliiy jumlali 

~ ~ c ~ n g l ~ ~ i i l i a  cic~~igari scnclirinya akan bcrpcn1:aruIi p ula tcrhaclap pcndapatan. 

Dampak Pariwisata 

r 

Masyarakat 
- sektor formal 
- sektor non 

for~nal 

Pembanyunan Fisik 
- sebelum 
- sesudah 

Lingkungan 
- ketidakteraturan : 

- keindahan 

I 

Penyerapan tenarra 
& 

- jumlali pengusalia 
ruas jalan 

Pendapatan Masysrakat 

- Penj~erapan tenaga 
keria 

- perkembangan 

Penyerawan tenaga 
keria 

- pembenalian 



2) Terhadap pembangunan fisik dalam ha1 ini perkembangan ruas jalan mau 

tidak mau akan muncul usaha rumah makan yang akan berpengaruh 

terhadap penyerapan tenaga kerja sekaligus terhadap pendapatar, 

masyarakat, 3) Terhadap lingkungan yang mau tidak mau akan berpengaruh 

pula terhadap keindahan dan ketidakberaturan seliingga untuk itu 

dibutuhkan pula tenaga kerja untuk pembenalian, berarti akan menambah 

peluang berusaha, dengan sendirinya juga meningkatkan yendapatan 

keluarga. 

F. METODE PENELITIAN 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan di lima Kabupaten/Kota di Sumat7.a 

Barat, yaitu Kabupaten Agam, Kabupaten Tanah Datar, Kabupaten Solok, 

Kota Bukittinggi clan Kota Padang panjang. Pengambilan lokasi yenelitian 

m e ~ ~ i u ~ ~ ~ l a i  latar belakang yang berdimensi puryosif dalam arti bes~naksucl. 

Kabu paten Agam dipilili dengan alasan bahwa Kabupaten Agam mcmpun\,ai 

objek wisata yang sudah bertaraf intesnasional yang clikelial dcngan psociuk 

wisata gantole (terbang layang). Kabupaten Tanah Datar memiliki 

kasakteristik psocluk wisata buclaya sebagai pusat kcbuclayaa~i Mina~igkabau. 

Kcmuciiiin Kal~upatcn Solok dcngiin produk wisata clanau Singkiisak scbnj:ai 

wisa ta iilam clan sclanju tnya Kota Bukittinggi clcngan psoiiu k wisn ta bucIii\.ii 

cic\ngiin bctrmncam-maca~n kcrajinan, sclnen tara Kota I 'at ln~i~ ~'all~illl$ 

m~~~iiptcn\~i i i  kasaktcr klias yang mcawakili scbuah kota yang nic*i.upahii~i 



perlintasan (tmnsit area) menuju objek wisata di sekitarnya yang terletak di 

tiga kabupaten di atas. 

Secara lebih detiI dipilih lokasi pengambilan data yang merupakan obyek- 

'obyek wisata sebagai berikut: 

1. Ka bupa ten Agam : Objek wisata Puncak Lawang 

2. Kabupaten Tanah Datar : Istano Rajo Pagaruyung 

3. Kabupaten Solok : Danau Singkarak 

4. Kota Bukittinggi : Jam  ada an^, Panorama, Kebun 

Binatang dan Benteng 

5. Kota Padang Panjang : Pemberhentian sementara wisatawan 

2. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh masyarakat yang 

mcmpunyai usaha di sekitar daerali objek wisata, sedangkan sampel yang 

menjadi responden dalam penelitian ini dia~nbil dengan mctode quota 

random salnpling yaitu berdasarkan jenis usalia. Salnpel yang diambil adalali 

10% yang memiliki usalia di sekitar masing-masing usaha di objek wisata. 

Secara IebiIi rinci, ko~nposisi sainyel yang diyergunakan clalam penelitian ini 

tcrga~nbal- cialam yaparan di bawah ini: 



Tabel 1: Responden Berdasarkan Klasifikasi Daerah Lokasi Penelitian 

Daerah Penelitian Jumlah 
Responden 

Kab. Agam 

Kab. Tanah Datar 

Kab. Solok 

Tabel 2: Responden Berdasarkan Klasifikasi Jenis Usaha 

KO ta Bukittinggi 

KO ta 

Padang Panjang 

Jundah 

Jenis Usaha 

11 responden 

8 responden 

5 res~onden 

- 

- 
- 

15 responden 

1 responden 

. . 

40 responden 

- 

Daerah transit 

Kafe/rumah 
makan 

Pcngina pan/ hotel 

8 responden 

5 responden 

Angku tan 

1 .  lun11aIi total 

Homcstay 

Ojck 

2 responden 

3 sesponclen 

3 rcsyoncien 

J 



3. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data 

Data uatam dalam penelitian ini addah data-data primer yang 

bersumber dari jawaban responden atas sejumlah ~crtanyaan yang 

disampaikan oleh peneliti. Pengumpulan data dilakukan dengan 

menyebarkan kusioner serta wawancara langsung dengan responden untuk 

menjawab sejurnlah pertanyaan yang diajukan. 

4. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan statistik deskriptif 

dengan menggunakan soff-ciwre program SPSS 10, Teknik ini akan 

mendeskripsikan jawaban responden terhadap pertanyaan yang diajukan. 

G. TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

1. Temuan 

Berdasarkan temuan data di lapangan dari li~na kabupaten dan kota 

yang terpilih yang menjadi sampel dalam penelitian ini te111y-eta ada delayan 

bidang usaha yang berhubungan erat dengan obyek pariwisata. Penelitian ini 

mengambil responden berdasarkan bidang usaha tersebut, bidang usaha 

tersebut terdiri dari kafe atau rumah n~akan, usaha kel-ajinan, usaha 

angkutan, hotel, homestay, ojek, rental sepcda/motor clan usa l~a  

pcrdagangan kccil (P&D). Untuk masing masing bida~ig usaha t~rlihat: 
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1) Bidang Usaha Kafe dan Rumah Makan 

Dari 8 sampel yang diambil untuk usaha kafe dan rumah makan 

ditemukan rata-rata meja yang dimiliki adaIah 18 meja dan paling banyak 

memiliki 50 meja, berdasarkan umur usaha rata-rata usaha ini telah berumur 

!ebih dari 5 tahun. Lebih lanjut bisa dilihat berdasarkan waktu yang 

dihabiskan untuk usaha rata-rata menjawab lebih besar dari 10 jam perhari, 

berdasarkan rata-rata kunjungan pelanggan ternyata usaha-usaha ini rata- 

rata dikunjungi 0 -25 orang pelanggan perhari. 

Tarif yang ditetapkan ole11 usaha-usaha ini rata-rata antara 0 - 25 ribu 

rupiah setiap pelanggan. Berdasarkan modal awal usaha ternyata rata-rata 

memiliki modal awal antara 10 - 15 juta rupiah. Modal yang dimiliki saat ini 

rata-rata antara 10 - 15 juta namun ternyata 62,5% responden lnenjawab 

modal usaha sekarang besar dari 15 juta dan terdapat satu responden yang 

modal sekarang lebih kecil dibanding dengan modal awal atau dikatakan 

mengalami kerugian. Data ini menunjukkan bahwa pada proyorsi terbesar 

terjadi peningkatan (akumulasi) modal walaupun ha1 ini juga berhubungan 

dengan lama kurun waktu bidang usaha. Meskipun demikian peningkatan 

ini tetap berarti bahwa setidaknya terdapa t konsistensi (keajcgan) bidang 

usaha dalam bestahan di tengah krisis ekonomi clan perkembangan 

pasiwisata yacla urnumnya. Patut ciiketahui juga bahwa bidang usaha rumah 

mnkan atau knfc ini secasa "tsadisionil" ~nerupakan bidang yang akrab cinn 

Ickat cicngnn kultur Minangkabau. 
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Berdasarkan pendapatan rata-rata perhari ternyata sebagian besar 

1 menjawab antara 0 - 200 ribu perhari. Dari pendapatan rata-rata perhari, 

I pendapatan yang berasal dari wisatawan berkisar antara 0 - 200 ribu juga atau 

I rata-rata berasal dari wisatawan yang berkunjung. JumIah karyawan yang 

' 1 bekerja dalam usaha ini rata-rata antara 6 - 10 Orang. Terlihat dengan sangat 

jelas bahwa para pelaku usaha memang menggantungkan kehidupannya 

secara total kepada bidang ini. Jika dimaknai lebih lanjut akan berarti 

kehidupan peIaku usaha sangat ditentukan oleh fluktuasi tinggi rendaImya 

ikliln dunia pariwisata yang ditandai dengan jumlah wisatawan vang 

berkunjung ke obyek wisata yang bcrada di sekitar wilayah usahanya. 

1 menjawab cukuy beryeran dan hanya 12,5% yang menganggap kurang 

i 

' I 2) Bidang Usaha Kerajinan 

Penilaian responden tentang peran pariwisata mampu meningkatkan 

pendapatan masyarakat sekitar rata-rata menyatakan sangat berperan dirnana 

Pada bidang usaha kerajinan sampel yang dialnbil sebanyak 6 usal~a, 

I berclasarkan lama menjalankan usaha tcrnyata rata-rata telah besusaha Icbih 

clari 5 tahun, untuk pertanyaan tentang waktu yang dihabiskan olcl~ pcmilik 

I 

I clnlnm usaha ini pcrl~ari, rata-rata menjawab antara 8 - 10 jam. Dcngan 

dari keseluruhan responden 50% menjawab sangat berperan, 37,5% 



produktifnya, apalagi jika kegiatan produksi hasil kerajinan ini dilakukan 

pada siang hari. 

Berdasarkan jumlah modal awal yang dimiliki oleh usaha ini rata-rata 

menjawab antara 5 - 10 juta, dan dalam perkembangan sekarang rata-rata 

modal yang dirniliki telah meningkat menjadi antara 10 - 20 juta namun 

66,7% responden menjawab memiliki modal sekarang lebih besar dari 20 juta. 

Dengan demikian sebagan terbesar responden dapat bertahan dengan 

bidang usal-ra kerajinan dan bahkan terlihat adanya tendensi perkembangan 

modal dalam kurun waktu sekitar 5 tahun mereka berusaha. 

Penjualan rata-rata perhari dari bidang usaha ini antara 500 ribu 

san-rpai dengan 1 juta, dengan rata-rata pendapatan dari wisatawan antara O- 

40 yersen dari total penjualan perhari. Meskipun tidak meruyakan bagian 

terbesar, karena 60% dari total penjualan terserap oleh mitra/konsumen non 

wisatawan, namun tetap angka 40% masih menunjukkan ~ d a n y a  kontribusi 

dunia pariwisata pada bidang usaha kerajinan. 

Sementara i tu data menu~~jukkan bahwa jurnlah tenaga kerja yang 

dilniliki rata-rata antara 0 - 5 orang per badan usalia. Berclasarkan periilaian 

responden tcrhadap peran pariwisata terhadap peningkatan pendayatan 

masyarakat rata-rata responden menjawab cukup berperan, disini juga 

terliliat ternyata 50% dari responden rl~cnjaivab sangat bcrpernn, 33/35 

menjawlab cukup bcrpcran dan lianya 16,7'%, yang mcnjawab kurang 

bvrpesan. Tentu saja terlihat baliiva data \rang ciidapatkali pada bagian ini 



mendukung kesimpulan dan data yang tergambar dari penyerapan 

wisatawan pada total penjualan yang tergambar pada alinea sebelumnya. 

3) Bidang Usaha Angkutan 

Pada bidang usaha ini hanya ada dua responden yang terpilih yaitu 

usaha taksi buana dan angkutan bendi. Berdasarkan jawaban responden 

untuk pertanyaan lama/ usia usaha menjawab antara 3 - 5 tahun. Waktu 

yang dihabiskan untuk usaha ini antara 5 - 10 jam. Rata-rata penurnpang 

perhari 0 - 50 orang perhari, berdasarkan modal awal usaha responden 

- menjawab antara 0 -10 juta, dan modal ini tidak meningkat sampai sekarang. - 

Pendayatan Bersih perkari hanya antara 0 - 200 ribu perl-tari dan semuanpa 

berasal dari wisatawan. PeniIaian terhadap peran objek wisata terhadap 

pendapatan masyarakat ternyata dinilai oleh seluruh responden kurang 

beryeran. 

4) Bidang Usaha Home Stay 

Usaha besikutnya yang menjadi obyek penelitian adalah I-lomestay, dalam 

bidang ini diarnbil 3 responden dengan penilaiar xbagai besikut. 

Besdasaskan usia usaha rata-rata sudah berusia diatas 5 ta1iu11 c1al-r waktu 

yang diliabiskan olch pemilik dalaln mengclola usaha ini cliatas 10 jam. 

Jumlah homcstay yang mcseka miliki sata-rata 1 - 2 homestay, dcngan tingkat 

hunian kaliiar 25 - 50 pcrsen. Tasif \rang rlitawarkan kcpacla konsumcn sat+ 

ratn 0 - 50 rillir pcs malam, Iiima waktu tanlu mcnginap sata-rata antara 0 - 2 
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hari. Modal awal usaha ini rata-rata antara 10 sampai 20 juta, sedangkan 

modal sekarang sudah berada diatas 30 juta. Pendapatan bersih perhari hanya 

antara 0 - 500 ribu yan grata-rata berasal dari wisatawan. Jumlah tenaga ke rja 

yang diserap oleh usha ini antara 0 - 5 orang dan penilaian terhadap peran 

obyek wisata terhadap peningkatan pendapatan masyarakat dinilai oleh 

responden cukup berperzn. 

5) Bidang Usaha Hotel 

Untuk sektor Hotel diambiI 5 responden, dari kelima responden untuk 

pertanyaan lama usaha rata-rata menja~rab besar dari 5 tahun. Ju~nlah kamar 

yang mereka rniliki rata-rata antara 0 - 25 kamar dengan lama waktu yang 

dihabiskan oIeh pemilik untuk usaha ini antara 8 - 10 jam perhari. 

Berclasarkan rata-ra ta tingkat hunian kamar ternya ta responden menjawab 

antara 51 - 75 persen dengan tarif kamar permalam antara 51 - 100 ribu 

rupiah. Berdasarkan modal usa ha ra ta-rata menjawab di a tas 30 ju ta. 

Pendayatan perhari yang dihasilkan rata-rata antara 0 - 500 ribu , yang 50% 

bcrasal dari wisatawan. Jumlah tenaga kerja yang terscrap antara 0 - 5 orans. 

Penilaian terhadap peran obpek wisata dalam peningkatan pendapatan 

n~asyarakat dinilai cukup beryeran. 

6) Bidang Usaha Ojek 

Biclnng usaha ojek menjadi salah satu objck pcnelitian dimana clianibil 3 

orang rcspc~nclcn, dari jawaban ~ .cspo~~dcn terlihat, untuk usia usaha rata-rat-a 



menjawab antara 0 - 5 tahun dengan waktu yang dihabiskan untuk usaha ini 

rata-rata 5 -7 jam perhari. 

Modal awal yang dimiliki oleh usaha ini antara 0 - 10 juta dan modal 

saat sekarang juga masih tetap antara 0 - 10 juta. Pendapatan bersih perhari 

rata-rata antara 0- 50 ribu dan semuanya berasal dari wisatawan. Penilaian 

responden terhadap peran obyek wisata dalam meningkatkan pendapatan 

masyarakat ternyata 66,7% menjawab cukup dan sangat berperan sedangkan 

sisanya menjawab tidak berperan. 

7) Bidang Usaha Rental (Penyewaan kendaraan) 

Obyek penelitian yang terakhir adalah usaha rental sepeda, seyeda 

motor dan perahu, responden dalam bidang usaha ini ada 2 orang. 

Berdasarkan lama usaha rc.syonc;cn telah berusalia antara 0 - 3 tahun, waktu 

vang cliliabiskan untuk usal~a ini rata-rata antasa 5-7 jam. Mocial awal usaha 

ini antara 0 - 10 juta,  nodal tersebut tctap sailla saniyai saat sckarang vaitu 

a ~ ~ t a r a  0 - 10 juta. Pcnclapatan bcl-sih pcrhari antara 0 - 5;;;; .ilw, \.ang scmua 

bctrasal clari ~vis;ttawnn. Pci~ilaian rcsponclen tcnt'ing pcran ob\,ck wis,~ta 

untuk mcningkatkan pcndapat'in masyarkat ternvata 1 0 0 '  rcspontlcw 

mcnjawab cu kup bcrpcran. 



penelitian. Rata-rata bidang ini memiliki sensibilitas (kepekaan) dan 

fleksibilitas (kelenturan) yang Iebih dari bidang-bidang usaha lain. Suatu 

yang sangat menarik.dari temuan penelitian adalah 93% pengelola bidang ini 

adalah kaum wanita, karena itu dapat dikatakan bahwa u3ih.a bidang P&D 

memillki kepekaan gender yang cukup baik. Ha1 ini juga bisa disebabkan oleh 

karena bidang ini bisa dilaksanakan secara sambilan dan seringkali berlokasi 

dekat dari rumah. Hal ini diindikasikan dari kenyataan bahwa hampir 

seluruh responden berstatus berumahtangga. 

Bidang ini memiliki daya tahan yang tinggi sehingga telah berlangsung 

lebih dari 5 tahun. Bahkan krisis ekonolni tidak mampu memukul terIalu 

telak bidang P&D. Hampir rata-rata responden rnengutarakan bahwa usaha 

P&D dapat dimulai dengan modal yang tidak terlalu besar, di bawah Rp. 5 

Ju ta dan merniliki perkembanga~l vang cuku p baik, namun tidak terlihat jelas 

karena berkaitan langsung dengan manajemen keuangan keluarga. Meskipun 

demikian seIuruh lokasi dan seluruh responden menyatakan bahwa 

pcrke~nbangan dunia dan kehidupnn pari~risata memberikan kontl-ibusi yang 

cukuy bcrperan dalam peningkatan pentlapatan dan perkembangan jcnis 

usaha ini. 



2. Pembahasan 

Guna melakukan pembahasan yang lebih komprehensif, jika dilakukan 

rekapitulasi yang lebih detil dari variabel per bidang usaha daIam penelitian 

ini, didapatkan data deskriptif dengan model tabulasi silang sebagai berikut: 

Tabel 3: Lamanya Berjalan Bidang Usaha (daIam tahun) 

Bidang Usaha 



Tabel 4: Modal Awal dan Perkembangannya (daIam jutaan) 

/ Daerah 1 Bidang Usaha 
I I 

Kafe/ 
Rumah 
Makan 

I / 10 - 15 jt 

Agam I nienjadi 
>15 jt 

~~~~l~ 
Datar 

solok 

~ ~ k i ~  
tinggi 

Pel g 
Pan- 
jang 

Usaha 
Kerajin 
an 

5 -10 jt 
mnjadi 
10 - 20 

jt 

5 -10 jt 
mlijadi 
10 -20  

it 

- 

5-10jt 
mnjadi 
10 - 20 

it 

I 

10 - 15 jt 
menjadi 

>15jt 

10-15j t  
li~enjadi 

>15 jt 

10 - 15jt 
menjadi 

>15 jt 

Usaha 
Angkut 
an 

- 

0-10jt 
ninjadi 
0-1 0 jt 

Usaha 
Home 
Stay 

10-20 
juta 

mnjadi 
>30  it 

Usaha 
Rental 

0 - l 0 j t  
ninjadi 
0 - 10 jt 

10 -  20 
juta 

ninjadi 
> 30 jt  

Usaha 
Hotel 

>30j t  
dan ber 
kernba 

ng 

P&D 

0 - 5 j t  
mnjadi 
0 - 5 jt 

Usaha 
Ojek 

0 -10 j t  
mnjadi 
0 -10 jt 

>30 jt 
dan ber 
ken1 ba 

ng 

0 - l O j t  
ninjadi 
0 -10 jt 

0 - 5 j t  
mnjadi 
0 - 5 j t  

0 - 5 jt 
mnjadi 
0 - 5 j t  , 

0 - 5 j t  
mnjadi 
0 - 5 j t  

0 - 5 j t  
mnj.:di 
0 - 5 j l  



I TabeI 5: Kontribusi Pariwisata terhadap Peningkatan Pendapatan per 

Bidang Usaha (jawaban dominan) 

Berdasarkan temuan diatas terliliat bahwa rata-rata usia usalia telah 

Iebili dari 5 tahun, ini menunjukan bahwa kegiatan ini mcmang nicnjadi niata 

pcncaharian bagi masyarkat diseki tar objck wisata, kegia tan ini terlilia t 

riiariiyu menghiduy i kebutuliari niasyarakat yang bekcrja di scki tar objck 

wisata. S c h u b u n p n  dengan ini, deskripsi data sebelumnya mcnunjukkan 

bahwa waktu )rang cliliabiskan olch pengclola daliim mcnjalankan usalia ini 

tcmyata 13crkisar aritara 8 - 10 jani, ini mcri~~njukan b i l J i ~ ~ ~  ini acialali 

Daerah Bidang Usaha 



I pekerjaan utama dan betul-betul berarti bagi penghidupan masyarakat 

1 sekitar. 

Penilaian responden terhadap peran obyek wisata terhadap 

peningkatan pendapatan masyarakat ternyata dinilai cukup berperan dan 

berdasarkan pertanyaan terbuka responden me1 L~ arankan untuk 

xnasyarakat sekitar tentang pentingnya pariwisata terhadap yeningkatan 

kesejaliteraan masyaraka t. 

-. 

G. SIMPULAN DAN SARAN 

meningkatkan kondisi keamanan dan penyediaan fasilitas pendukung di 

sekitar objek wisata seperti Iapangan parker, fasilitas ibada11 dan toilet. Hal 

lain yang dinilai perlu niemberikan pelatihan dan penyulul~an kepada 

Hasil penelitian ini 111enunjukan baliwa r;,;a-rata mas~~araka t  sekitar 

objek ~visata telah mampu memenuhi pengliidupannya dengnn berusaha di 

sckitar objck wisata, dari tujuli bidang usaha ini ternyata rat-a-rata tclali 

bcrusalia lehih dari lima tahun dan menilai baliwa obyek wisata tclah mampu 

bc:rpcr~in clalam mcningkatkan pcnclapata~i masyaraka t scki tar 

Bcrclasal-kan liasil temuan pcrlu pula disarankan untuk ~ncningkatkan 

iasilitiis clan pcnciptaan fiiktor \Tang ~ncnciukung sc\klol. clan aktivitns 

t?ari\\risiltil, sc.pc\rti kcamanan, kcL3crsilia1\, clan tcrlihat pcrlu clitingkatkannyn 

ilpa\.,l pc~ml~rintnli unti~k mcmpromosikii~i oL3jc.k-o1~jc.k ~risnta \.ring nclii ;\gill. 

tli kc\n'iI olch [Tilril ~lisntnwan bai k I ~ k a l  mnupun milllc.ii Ncgii1.a. 
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INTRUMEN PENELITIAN 



A. Kabi~patc~~IKok~ 

B. Oejck wisata 

C. Nalna usalia 

D. Jenis usal~a 

DATA PRlBADl RESPONDEN 

A. Nmna Respo~~ticn 

13. U111ur 

C. .lenis Kelalliin 

1). Stali~s pcrkawinnn : knwitilridak kn\\.irl 

E, Pckerjaan pokok 

I:. I'ekcrjaal~ sanipiligan 

Ci. Sumlah *l'ariggrlnga~i 

I I .  AIa111ilt 

PERTANYAAN 

Petunjuk: Beri tarida s i l a~ ig  (X )  a tau  lingkarilall j a ~ f a b a n  yang a d a  pilih 

1 .  Kcl>cr-adna~l ()hick \visnt:~ ini nlc~nhcl.ikn~~ ~lcll~arlg kcy,;~tii~ I3i1l>ak/ll)11 r ~ l ~ t r ~ k  

I I I C I I ~ ~ ~ I I ~ ~  I ~ I ~ ~ C I I I ~ ~ I I I  I I S ~ I I ~ .  S11~lill1 I > C S ~ I I ~ ~ I  1 ~ ~ 1 1 1 ~ 1 k ~ l i  I ~ ~ I ~ ~ ~ I ~ I I ~ ~ I I .  I I ~ c I I ~ ~ ~ ~ ~ ~ I I ~ ~ ~ I I ~  

IIS:III:I i l l i s ?  

a. < l 1i1111111 17. I - 3 ~ ~ ~ I I I I I I  

c .  3 - 5 l i l l l l l l l  (1. \.5 li1111111 

2. 13~r:li~:l \\r:1kt11 y:111g (lil~:il~iskii~i C I ~ I I ; I I I I  scl~:~i~i ~ I I I ~ I I ~  k~giillil~i IIS:I~I:I i11i 

:I. 2 - 4 ,ji1111. c.  S- I0 

1). 5 -- 7 ,~ : I I I I  ( I .  :\ I0 , ~ : I I I I  

3 .  . I r ~ ~ l ~ l ; ~ l r  ~ ; I I I I ; I I .  !.;III~: I~;t j); tk/l l~~~ 111il iki  ; I ( I ; I I ; I I ~ :  

;I. 0 .- 25  c % . i  l 7.5 

11. 26 - 50 ti. ' 75 



4. ltaln-rats tingkal I i r r ~ i i : i ~ ~  k;~lnar ynlig 13al~akIll1~1 l n i l i k i  scliap l>t1la11 

a. 0 - 25% c. 5 1 - 75% 

b. 26 - 50% d. 76 - 100% 

5 .  Rala-rala tarif kamar pcrmalam di penginapan 13i1pakIlb~1 

a. 0 - 50.000 c. 10 1 .OOO - 150.000 

b. 5 1.000 - 100.000 d.  1 150.000 

6. Berapakah rala-rata lama waktu tamrl riienginap di rcrnpnt 13apak/lbu'? 

a. 0 - 2 11ari 17.3- 5 Iiari 

c. 6 - 8 liar-i tl. r 8 hnri 

7 .  Berapakali modal a w l  yang dimiliki usalla ini? 

a. 0 - 10.000.(!00 c. 20.00 1.000 - 30.000.000 

b. 10.00 1.000 - 20.000.000 ( I .  1 30.000.000 

8.  Berapa kira-kira modal usalla yang ditniliki saal il i i  

2. O -- 10.000.000 C. 2 1 .OO 1 .000 - 30.000.000 

b. 1 1.001 .000 - 20.000.000 d .  130.000.000 

9. Ucrnpn pe~idapa!a~i hcrsih rata-rata pcr,llari yang dipcroleli dar-i kcgiala~i ~lsalia 

Icrscl?ul?: 

a. 0 - 500.000 C .  1 .OO 1 .OOO - 1.500.000 

b. 50 1 .000 - 1000.000 (1. 1 .500.000 

10. I3crapa pentlapalan rnta-rat3 11crl1ar.i yarlg tli1~crolcli clari wisata\vnii Sang tlat-i 

kcsclt~~.ul~nn pc~itli~patan ~lsnlla i n i ?  

a. 0 - 250.000 c 75 I .000 -- l.000.000 

1). 25 1.000 - 750.000 ( 1 .  ' I .OOO.OOO 

I I .  I3er:11~1 (1riillg I C I I ; I ~ : I  kc~;i:i yiillg I ~ ~ S ~ I . ~ I I I  11i1(ii1 kq!i:11:111 t 1 ~ 3 I i f i  Ix~l~;ik/il)~~k ini'.?: 

a.  0 - 5 ornllg c .  ! 1-1 5 oriilig 

I). 6- 10 O I . : I I I ~  ( I .  15 01-ii~ig 

12. h l : l ~ i i l ~ ~ ~ k : l l i  I I S ; I I I ; I  I 1 i 1 k l I l 1  ~ c I o I ; I  i ~ i i  ~ i i c~ l i~~gka lk :~~ i  1~~11cI; i1~;i t ; i11 

III : IS!YII . :~~:I~ di sCkit;~r 1ok:isi \vis:11;1'?: 

i i .  '1'itl;lk h , l : i ~ ~ i l ~ ~ ~  c*. t'11ki11) h,li11111)t1 

1).  K I I I . : I I I ~  ~ ~ ; I I I I I ) ~ I  ( 1  h ~ : I I I I ~ V I  



13. Seberapa perlukall rnenurut anda peritir~griya peligelolaari lirnbali (terniasuk 

sampah) dalanl bidang usalia yang andajalankatl inir? 

a. Tidak penting c. Cukup petiling 

b. Kurang penring (1. l 'en~ing 

14. Apa sa.jakali jenis lin~balilsarnpah yarig dillasilkan oleli bidang usaha ini? 

........................................................ a.  j timl:ilinyalhari .......................... 

.......................... ........................................................ b. ii~~lilall~iy;l/l~iiri 

C. ....................................................... j r~rnl:~l~~~y:l/ i~a~-i  ......................... 

d. ......................................................... ~iumlaliriya/Iiari ......................... 

15.Bagainiaria pendapar anda kalar~ kualitas lirigkur~gan dalanl pariwisata 

ber-wawasan lingkuligan nicrrrpakan moclal utama parig diperlukan bagi 

kebcrIal!julan kawasan tvisarn in;'?. 

a. 7'idak sctuju c. Cr~kup sctuiu 

b. Kurang scti!iu tl. Sarigat seluiu 

16.Apakali anda sctr,iu bali\va pcrkcrllbn~lgan dacrah wisata sangat Icrgiinlung 

13ada rcspon ~nasyarakat sctcnipnt'? 

a. I'idak scli!ju c .  Cukup seti!jrl 

b. Kurang seli!iu ( I .  Sangat scluju 

17.Bagaimanakali anda nicrigclola limbali/sampall yang clihasilkar~ oleh bidang 

usalia ini? 

........................................................ d 

18.Mcrl111.r1l 13;1p;lk'Ih~1. ~iritlnka~l tlarl kcl~ijnkar~ ;lpa sqiakall ynrig pcrlu clilakrrkan 

olcli I'ciiicrintali iigar kchcradaan ol!jck wisata i l i i  Icbih ~iielnl,c~.ikali 11lanraat 

tl:111 t l : i~ i i l>:~k lx)si~if. Ixlgi ~ ~ ~ ~ ~ ~ ~ k ~ ~ ~ i ( ~ t ~ i i i ~ ~ l  ~ i i i ~ ~ > ~ ~ l ~ i l k ~ i I ' ? :  

t l .  .............. : ....................................... 



Perunjuk: Isilah pernyaraan dibawah ini dengan tarida check (V) pada jawaban 

STS = Sangat Tidak Setuju, TS = Tidak Setuju. S= Setuju, SS= Sangat 

Setrju, sesltai dengan pendapat Bapak/ Ibir 

a. Usaha in i  selalu nlclakr~kan 
j3enelusuran terliaclaj-, kcpuasan 
konsumen 

b. Usalia ini be~.usaha menciptaka~l nilai 
lebili bagi knnsu~~leu 

tl. Usnlia ini  bc~-tr!iuan ulituk 
~licncil-,t;~knn kclx~:lsa~i ko~is l~u ic~ l  ! I 



3. Koordinasi ir~tcrfur~gsior~al 
a. Program pemasaran yang dilakukan 

diketahui oleh senlua bagian yang 
ada dalam usalia ini. 

b. '1-elah dilakukali perilbaginn 
sulnbcrdaya arlrar bagiari yarig acla 
dalam usaha i n i  

c. Setiap bagian dalam usaha irli ler-lihat 
dalam nlembuat perelicanaan bisnis. 

d .  Setiap bagian dalam usalia i n i  
berkontrih~rsi terhadap penciptnan 
nilai lebili bagi konsumen 

Petunjuk: Berikan tanda Silartg (X) Pada Jnwaban yang dianggap sesuai dengnn 

kondisi l~saka Rapak/lbn 

2. I'angsa (hngiari) pnsar jrarig tii~~ct.oIch dnlarn in:l~rstri irii adalali 

a. 0- 10 % c. 21- 3 0 ? h  

I?. I I - 20: h tl. -. 7 0  n,/, 



JIA FTAl< I'ICl<'l'A NYAA N I'ICNlCI,I'1'JAN 

SEKTOR NON FORMAL ( Lain-lain) 

Kedai P & D 

A. KabupatenlKota 

B. Objek wisata 

C. Nama usalia 

I>. Jellis usaha 

DATA PRlBADl RESPONDEN 

A. Nalna Rcspnndct~ 

13. Umur 

C. Senis Kclaliiin 

D. Status pcrkawi~ian : kn\viu/tidnk k n w i ~ ~  

E. Pekcriaan pokok 

F. IJckel:jaan sampingan 

G. S i ~ n ~ l a h  Taliggu~~gari 

I I .  Alalnat 

PERTANYAAN 

Petutijuk: Beri fatlda silatlg ( X )  atau lingknt,ilnll jawahan yatig ada pilili 

1 .  Kcbe~~acIa:in ol!jck \uisaln i l i i  nicnillcrikn~i ~lcluiiiig k c l ~ i ~ l a  13al1ak/ll,u ulill~k 

~ i i ~ ~ i i h l ~ k a  lapnligan 11siilla. S~ldali I,cl~ill,a I;l~iiakiili I3:1l1ak/ll~r1, rlicri,iiiln~lka~l rrsalin 

ilii '? 

il.  < I ~ i l l l \ l l l  c .  3 - 5 ~ i l l l l l l l  

1,. I -- 3 1nli111i (1. ' 5  lilIii111 

2. Ilc-~~:il~:i 1vi1k111 !.:i~ig (liIi:il~iska~i (I~ilii111 sc>li:~ri t11 i t~1k  k~giilIii11 ~ I S ~ I I : ~  i ~ i i  

:I. 2 - 4 j i i ~ i i .  C ,  8 - I0 ii111i 

1 .  5 .. 7 j;illi ( 1 .  .' 10 ti1111 

3. 1kr;lp:i 1110(1itl ii\\!iiI I I S ; I ~ ~ : I  itii'?: 

i ~ ,  0 - IO,OOO,OOO c.. 20 .00  1.000 - ! O . O O O . O O O  

17. 10.00 I .ooo 20,000,000 ( I .  :- .~0,000,000 



i / 4. Berapa kirs-kira modal usaha yalig di~liiliki sail[ i l i i  

b. 1 1 .OO 1.000 - 20.000.000 d.  :. 30.000.000 

5. Berapa pendapatan bersih rata-rata perliari yarig diperolell dari kegiatan usaha 

I 
I 

tersebut?: 

I 6. Berapa pendapatan rata-rata perhari yang dipcroleh dari wisatawan 

7. 13erapa orang teliaga kerja yang terscr-np pacla kcgiatan usalia halx~k/ibuk ini: 

a. 0 - 5 orarig c. 1 1 - 15 orarig 

b. 6- I O orang (1. > 15 orang 

8. Apakali ~ ~ c ~ ~ g l i a s i l n n  yang IInpak/lbu tcrinln saat i ~ i i  clrkup unluk nicrlie~~rrlii 

kebutuhan seliari-liari 

a..Ya 17. 'l.iclak 

9. Derikan periclr~suran 13apaklibu tel.hadap pcrarl obyek wisata ini dalarii ~iieriing- 

kalkari pcr~dapalari riiasyarakal: 

a. Tidak herperan c. ( ' r~kup bcrperan 

b. Kurang herperan (I .  Sarigal bcrpcra~i 

10. Sclxrapa per-lukall nicnr~rut nntl:i pclllirigliya pcrigclolaari liriil~ali (Icrmnsirk 

sa~iipali) clalari~ I>iclarig tlsalia p i g  ;111ci:i ,i:1l:i11li:111 i~li'? 

a. 'l'idak ~>c~itir ig c. t ' r ~ k r ~ p  pc~i l i~ ig  

I?. Krlrang pent irlg ( I .  I 'ct~~irig 

I I. Apa ~a.i:~kali ~ C I I ~ S  l i ~ i ~ l ~ a l ~ / s : i ~ ~ i ~ ~ : ~ l ~  y:111g c l i l i : i ~ i  Ik:i11 ole11 l~i(Ii111g 11s:iIi:1 irli'? 

.......................... a. ........................................................ ,itr~i~lnIiriyii/liar~i 

.......................... h. ........................................................ j t r~i~l; i l i~i~~;i / l i :~r i  

......................... c. ......................................................... irr1ill:11i11ya/ll:ir~i 

...................... d .................................................... ir~nil;~lirlyalli;~r~i ... 



12. Dagaimanakah anda mengelola lir~ibah/sampaIi yarig dihasilkan oleh bidang 

usaha ini? 

b ........................................................ 

C ........................................................ 

d ........................................................ 

13. R4enurul Uapak/lbu. tindakan dan kebi-jakan apasajakali yarlg pcrlu dilakukan olch 

penletintali agar kebcradaan obyck wisala ini lebill memberikar~ dampak positif 

bagi ekonomi masyarakat?: 



I 
1 

1 Petunjuk: lsilah pevnyataan dibawah ini dengan tanda check (V) pada jawaban 

i STS = Sangar Tidak Setuju, TS = Tidak Setuju, S= Setuju, SS= Sangat 

,I Setuju, sesuai dengan pendapat Bapak/ Ibu 

. 

SS Pel-tanyaan 
-0rientasi pada I<o~isrrn~en 

a. Usaha ini sclalu ~iiclakukari 
penelusuran Lcrliacl:ip kcpuasa~i 
k o n s u ~ ~ ~ c n  

b. Usalia ini berusaha ~nc~iciptnkan nilai 
lebili bagi ko~isumen 

c. Usalia ini palla111 dengan apa ya11g 
diinginkan konsumen 

d. Usalla ir i i  berli!iuan unLi~k 
menciptakan kcpuasan konsrl~iic~i 

e. Usalia ini sangat rnernperliatikn~i 
pelayannn pul-najualnya 

f. Usalia ini rncnliliki komitmcn 11rit1rk 

~iietiil~askan korislr~ilcn scl)ag:li 
sarana niemu~iculkn~i ker~nggrll;l~i 
bersaing 

- -- 

01-icntasi pads pcsaing. 
a. Usalin irii mclakuknn 1~1.nkil.nn11 >.nlig 

tepa1 tcr.lii~dnl> [i~iclnkan ~ ~ c s a i ~ i g .  

17. 'l'cnagn I'cr!j11al scl;ilrl rnc~ill~cr.ika~i 
Ilcl-i~a tcrit:i~ig t i ~ i c l ; i k : ~ ~ i  p c s a i ~ ~ g  

C.  KOIISIIIIIC-11 ~ i l c~~ , j ;~ ( l i  I ~ I , ~ I I ~ ~ I ~ / s ~ ~ s ~ I I ~ ~ ~ I ~  
l~salia i ~ i i  i111tttk ~ i i c ~ i i t ~ ~ i c ~ ~ l k : i ~ ~  
kcr111ggt1l:ln bc.~,s;li~ig 

(1. l ' i~iipi~ia~i L I S ; I I I : ~  i ~ i i  ~ ~ l i i l t ~  

~iicndisk\~siknri fcntn~ig 
langknll/ti~lclaki~~i ya~ig tlilakuk;l~l 
I'CS"I~_C. 

-- ~ . - . . ~ - - 

S 

--- - . . 

STS 

. - 

TS 



3. Koordinasi interfungsional 
a. Prograrn pemasaran yang dilakukan 

diketahui oleh semua bagian yang ada tlalam 
usaha ini. 

b. Antar bagian ynrlg ada dalam usalia ini [elall 
melakukan pernbagian sumber days 

c. Setiap bagia~l dalam usaha in i  terlibat dalarn 
n~embuat percncanaan bisriis. 

d. Setiap bagiarl dalani usaha i n i  herkontr.ibusi 
terhadap penciptaan nilai lebili bagi 
konsumcn 

Petunjuk: Berikan tanda Silat7g (X) Pada Jawaban yarlg diarlggap sesrrai dengan 

kondisi llsaha Rnpak/lbu 

I I'crturnbuliari rata-~.a[a pc~l i~~a la t i  r~salia ini serial> lal~r~nnya 

a. 0 - 5% c .  1 1  - 1 5 %  

b. 6 - 1 0 %  d. c' 15 " !  

2. Pangsa (bagian) pasar yang cliperoleh tlnlarll irlt1r1str.i i11i sekirnr: 

a .  0- 10 ?'o c. 2 1 - ,3OO//o 

b. 1 1 - 20'1/0 tl. > 30 O/o 


